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ABSTRAK 

 

 

ADITYA MAYNANDA, Usulan Perbaikan Produksi Komponen Fitting 

Corner Menggunakan Metode Lean Manufacturing Pada PT Krakatau 

Perbengkelan dan Perawatan, Dibimbing oleh Yusraini Muharni, ST., MT. 

 

Lean Manufacturing adalah metode sistematis untuk mengidentifikasi dan 

menghilangkan kegiatan yang tidak menambah nilai (Non Value Added) melalui 

perbaikan terus-menerus. Minimasi pemborosan merupakan hal yang penting untuk 

mendapatkan value stream yang baik. Pemborosan mengakibatkan tidak 

tercapainya target produksi berdasarkan permintaan konsumen. Identifikasi 

pemborosan yang dilakukan menggunakan metode Waste Assessment model 

(WAM) dan Value Stream Analysis Tools (VALSAT). Pemborosan yang dominan 

di vinalisa sebab akibat menggunakan fishbone diagram dan Failure Mode Effect 

and Analysis (FMEA). PT Krakatau Perbengkelan dan Perawatan membutuhkan 

perbaikan serta peningkatan dalam proses produksi komponen fitting corner. 

Tujuan dari penelitian ini mengetahui pemborosan jenis dan urutan pemborosan, 

serta mengusulkan perbaikan yang dapat dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan pemborosan dengan nilai dominan yaitu transportation. Presentasi 

pemborosan yang didapatkan menggunakan metode Waste Assessment 

Quetionnaire (WAM) didapatakan hasil akhir overproduction (17%), inventory 

(13%), defect (9%), motion (17%), transportation (19%), process (8%), dan waiting 

(17%). FMEA dilakukan setelah mengidentifikasi masalah menggunakan fishbone 

diagram didapatkan hasil nilai RPN tertinggi yaitu pada tata letak mesin yang 

berjauhan dengan nilai RPN sebesar 570. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan 

yaitu relayout lantai produksi. Usulan layout dari stasiun pemotongan ke stasiun 

pelubangan berjarak 8,1 m, sedangkan layout eksisting dari stasiun pemotongan ke 

stasiun pelubangan berjarak 12,8 m. 

 

Kata Kunci: Lean Manufacturing, Pemborosan, WAM, VALSAT, FMEA 
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ABSTRACT 

 

 

ADITYA MAYNANDA, Proposed Improvement of Corner Fitting 

Component Production Using Lean Manufacturing Method at PT Krakatau 

Workshop and Maintenance, Supervised by Yusraini Muharni, ST., MT. 

 

Lean Manufacturing is a systematic method for identifying and eliminating non-

value added activities through continuous improvement. Waste minimization is 

important to get a good value stream. Waste results in not achieving production 

targets based on consumer demand. Waste identification is carried out using the 

Waste Assessment Model (WAM) and Value Stream Analysis Tools (VALSAT) 

methods. The dominant wastage in causal analysis using fishbone diagrams and 

Failure Mode Effect and Analysis (FMEA). PT Krakatau Perbengekelan dan 

Perawatan requires repairs and improvements in the production process for fitting 

corner components. The purpose of this study is to determine the type and sequence 

of waste, and to propose improvements that can be made. Based on the results of 

the study, it was found that the dominant value was waste, namely transportation.. 

The presentation of waste obtained using the Waste Assessment Quetionnaire 

(WAM) method obtained the final result of overproduction (17%), inventory (13%), 

defect (9%), motion (17%), transportation (19%), process (8%) , and waiting (17%). 

FMEA is carried out after identifying the problem using a fishbone diagram, the 

result is that the highest RPN value is on a machine layout that is far apart with an 

RPN value of 570. The proposed improvement that can be done is relayout the 

production floor. The proposed layout from the cutting station to the punching 

station is 8.1 m apart, while the existing layout from the cutting station to the 

punching station is 12.8 m apart. 
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